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ABSTRAK 

Nama: Lambertus Sebastianus Carlos Henriques 

NPM: 2014310015 

Judul: Pelaksanaan Corporate Social Responsibility oleh PT Freeport Indonesia 

seperti diamanatkan Kepmen ESDM No. 1824 K/30/MEM/2018 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan program CSR apa saja yang 

dilakukan oleh PT Freeport Indonesia seperti diamanatkan Kepmen ESDM No. 1824 

K/30/MEM/2018, dipenuhi oleh PT Freeport Indonesia sebagai sebuah perusahaan 

Penanaman Modal Asing yang bergerak di bidang penambangan mineral tembaga, 

perak dan emas di Kabupaten Mimika Papua. 

Penelitian ini ditinjau dari 8 aspek dalam Format Rencana Induk Keputusan 

Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 1824 

K/30/MEM/2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Dan Pemberdayaan 

Masyarakat yaitu: 1) pendidikan; 2) kesehatan; 3) tingkat pendapatan rill atau 

pekerjaan; 4) kemandirian ekonomi, 5) sosial dan budaya; 6) pemberian kesempatan 

kepada masyarakat setempat untuk ikut berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan 

kehidupan masyarakat sekitar tambang yang berkelanjutan; 7) pembentukan 

kelembagaan komunitas masyarakat dalam menunjang kemandirian PPM; dan 8) 

pembangunan infrastruktur yang menunjang PPM. Berdasarkan jenisnya, penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang 

diperoleh melalui pendokumentasian sejumlah dokumen pelaksanaan CSR PT 

Freeport Indonesia dan produk-produk hukum terkait pelaksanaan CSR di Indonesia. 

Dalam menganalisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: 1) Reduksi data; 2) 

Menyajikan data; dan 3) Merumuskan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT Freeport Indonesia telah 

melakukan program CSR di bidang pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi 

serta infrastruktur, pelestarian budaya masyarakat adat dan pelestarian lingkungan di 

Kabupaten Mimika. 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Pengembangan Dan Pemberdayaan 

Masyarakat, PT Freeport Indonesia, Papua 
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ABSTRACT 

Nama: Lambertus Sebastianus Carlos Henriques 

NPM: 2014310015 

Judul: The Implementation of Corporate Social Responsibility by PT Freeport 

Indonesia as mandated by Kepmen ESDM No. 1824 K/30/MEM/2018 

This paper is aimed to describe as to what extent the regulation regarding 

corporate social and environmental responsibility as mandated by the Indonesian 

government has been fulfilled by PT Freeport Indonesia as a Foreign Investment 

Company engaged in copper, silver and gold mining industry in Mimika District in 

Papua. 

This study looks at eight aspects established in the Master Plan of the Decree 

of the Minister of Energy and Mineral Resources of the Republic of Indonesia, 

Number 1824 K/30/MEM/2018 concerning the Guidelines in the Implementation 

Community’s Development and Empowerment namely: 1) education; 2) health; 3) 

real income level or employment; 4) economic independence, socio-cultural; 5) 

opportunity for local community members to participate in managing sustainable 

environment; 6) establishment of community’s institution to support the PPM; and 7) 

infrastructure development that supports the PPM. This is a qualitative research in 

which the data are collected through documenting a number of CSR implementation 

documents of PT Freeport Indonesia and legal documents related to the 

implementation of CSR in Indonesia. Data analysis is conducted through three 

different stages: 1) Data reduction; 2) Data presentation; and 3) Formulation of 

conclusion. 

The results of the study indicate that PT Freeport Indonesia has implemented 
CSR program in education, health, economic empowerment and infrastructures, 

conservation of indigenous culture and conservation of the environment in Mimika 

District. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Community Development and 

Empowerment, PT Freeport Indonesia, Papua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keputusan Menteri ESDM No. 1824/K/30/MEM/2018 merupakan pedoman 

pelaksanaan yang mengatur lebih lanjut kewajiban perseroan terbatas, yang lingkup 

usahanya di bidang mineral dan batubara, terhadap kegiatan pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat sesuai Permen ESDM No. 25 tahun 2018
1
. Dalam 

Kepmen ESDM No. 1824/K/30/MEM/2018 tersebut terdapat lima (5) kerangka kerja 

dan delapan (8) program utama. Lima (5) kerangka kerja dan 8 program utama ini 

sebagai acuan pelaksanaan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, yakni 

kerangka kerja Indeks Pembangunan Manusia (terdiri dari program pendidikan dan 

kesehatan), kerangka kerja pembangunan ekonomi masyarakat (terdiri dari program 

peningkatan pendapatan riil atau pekerjaan), kerangka kerja pengembangan sosial 

budaya dan lingkungan (terdiri dari program pemeliharaan kelestarian sosial budaya 

dan upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan), 

kerangka kerja pengembangan kelembagaan komunitas masyarakat (terdiri dari 

program pembentukan kelembagaan komunitas masyarakat), dan kerangka kerja 

pembangunan infrastruktur (program pembangunan infrastruktur yang menunjang 

PPM). 

                                                             
1
 Lihat konsiderans Kepmen ESDM No. 1824/K/30/MEM/2018 dan Bab XII Pasal 38 (8) Permen 

ESDM No. 25 tahun 2018 



2 
 

Delapan (8) program yang terbagi masing-masingnya menurut lima (5) 

kerangka kerja inilah yang didefinisikan sebagai program Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat (PPM) sesuai tertulis pada Permen ESDM No. 41 tahun 

2016, bahwa pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang selanjutnya 

disingkat PPM adalah upaya dalam rangka mendorong peningkatan perekonomian, 

pendidikan sosial budaya, kesehatan, dan lingkungan kehidupan masyarakat sekitar 

tambang, baik secara individual maupun kolektif agar tingkat kehidupan masyarakat 

sekitar tambang menjadi lebih baik dan mandiri
2
. Dengan demikian, penetapan PPM 

sebagai bagian dari kebijakan (regulasi) pemerintah hendaknya dilihat sebagai upaya 

pemerintah untuk lebih mendekatkan antara dunia usaha (termasuk usaha 

pertambangan mineral dan batubara) dan masyarakat melalui berbagai program dan 

inisiatif. Melalui pelaksanaan PPM ini, diharapkan tercipta suatu sinergi yang saling 

menguntungkan antara dunia usaha dan masyarakat. Hubungan sinergis dan harmonis 

akan memberikan kontribusi secara positif terhadap kelangsungan dari kegiatan usaha 

pertambangan. Dengan kata lain, PPM sebenarnya memiliki dua sasaran utama yakni 

berkenaan dengan peran perusahaan di masyarakat luas terutama manajemen dampak 

operasinya yang perlu beriorientasikan pada konsep pembangunan berkelanjutan, pun 

bermanfaat bagi keberlanjutan perusahaan persero dalam jangka waktu panjang
3
. 

Demikian pun PT. Freeport Indonesia, sebagai Perusahaan Penanaman Modal Asing 

                                                             
2
 Lihat pasal 1 (2) Permen ESDM No. 41 tahun 2016 tentang Pengembangan dan Pemberdayaan 

Masyarakat pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara 
3
 Ibr. Supancana, Analisis dan Evaluasi Pengembangan Masyarakat (Community Development) dalam 

Kegiatan Usaha Pertambangan, hal. 52, diakses dari https://bphn.go.id/layanan/res_anev, tanggal 14-

01-2019 

https://bphn.go.id/layanan/res_anev
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(PMA) yang berberntuk persero, tentu mengacu pada aturan dan perundangan yang 

berlaku di Indonesia – termasuk kewajiban melaksanakan PPM sebagai bagian dari 

CSR. 

PT Freeport Indonesia berkantor pusat di Jakarta, sedangkan lokasi operasi 

tambang mineral terletak di Kabupaten Mimika, Provinsi Papua
4
. Areal 

pertambangan di Mimika, Papua merupakan salah satu penghasil tembaga, perak, 

emas terbesar di dunia dan mengandung cadangan yang juga terbesar di dunia. 

Kesepakatan-kesepakatan antara Pemerintah Indonesia dan PT Freeport Indonesia 

diatur dalam perjanjian Kontrak Karya (KK), Ijin Usaha Pertambangan (IUP) dan 

perjanjian lainnya sesuai amanat undang-undang yang berlaku di Indonesia. Setelah 

ditandatanganinya KK I dengan Pemerintah Indonesia pada April 1967, PT Freeport 

Indonesia memulai kegiatan eksplorasinya di „Ertsberg‟ pada Desember 1967. 

Konstruksi skala besar dimulai bulan Mei 1970, dilanjutkan dengan ekspor perdana 

konsentrat tembaga pada bulan Desember 1972, hingga saat ini.  

Dalam melaksanakan PPM sebagai bagian dari CSR dan memenuhi tuntutan 

regulasi tersebut di atas, PT Freeport Indonesia merancang dan melaksanakan 

program CSR-nya yang penekanannya pada  hubungan segi tiga yang erat antara 

masyarakat setempat, Pemerintah Indonesia, dan perusahaan. Berbagai kegiatan 

kemasyarakatan (CSR) oleh PT Freeport Indonesia telah terlaksana hingga saat ini, 

yakni mencakup program-program yang memperhatikan kebutuhan dasar bagi 

pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi serta infrastruktur, seraya 

                                                             
4
Lampiran 2: Peta Distrik Kabupaten Mimika 
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memajukan pelestarian budaya masyarakat adat dan pelestarian lingkungan. Selain 

itu, dalam rangka memperbaiki lingkungan yang rusak PT Freeport Indonesia 

melaksanakan antara lain reklamasi lahan bekas penambangan, pengisian kembali 

lubang-lubang bekas penambangan, pemsbangunan sarana penampungan tailing atau 

pasir sisa tambang (Sirsat), dan sebagainya. Atas berbagai pelaksanaan program PPM 

tersebut, beberapa pihak swasta dan pemerintah memberikan apresiasi positif dalam 

bentuk penghargaan
5
. Beberapa di antaranya yang bisa disebutkan, di tahun 2014 

Frontier Consolting Group dan Majalah Marketing menempatkan PT Freeport dalam 

kategori 3 besar perusahaan dalam kategori Mining dalam Social Media Achievement 

Award 2014, dan Kementerian Sosial melalui Forum CSR memberikan apresiasi kepada PT 

Freeport Indonesia atas peran aktif dalam kegiatan tanggung jawab sosial dunia usaha di 

bidang penyelenggaraan kesejahteraan sosial di wilayah Komunitas Adat Terpencil. Di 

tahun 2016 Kementerian Tenaga Kerja memberikan penghargaan Platinum untuk 

Program Pencegahan dan Penanggulangan HIV & AIDS di Tempat Kerja. Pada tahun 

2018 Business News Indonesia menempatkan PT Freeport sebagai Top Leader on CSR 

Commitment 2018, Top CSR 2018 untuk Sektor Pertambangan dan Top CSR 2018 untuk 

Program Infrastruktur dalam acara TOP CSR Award 20186
.  

Pertanyaan mendasar atas pelaksanaan tanggung jawab sosial yang oleh PT 

Freeport Indonesia adalah bagaimana gambaran pelaksanaan program CSR itu 

terlaksana di wilayah operasi tambang sebagai bentuk kepatuhan terhadap kebijakan 

                                                             
5
 Beberapa jenis penghargaan ini penulis akses dari https://ptfi.co.id/id/awards, diakses pada 14-01-

2019 
6
 https://industri.kontan.co.id/news/program-csr-freeport-raih-tiga-penghargaan-sekaligus, Program 

CSR Freeport raih tiga penghargaan sekaligus, diakses pada 14-01-2019 

https://ptfi.co.id/id/awards
https://industri.kontan.co.id/news/program-csr-freeport-raih-tiga-penghargaan-sekaligus
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(hukum dan perundangan) yang berlaku di Indonesia. Gambaran deskriptif kepatuhan 

PT Freeport Indonesia yang dimaksud dalam penelitian ini yakni kesesuaian antara 

pelaksanaan program CSR oleh PT Freeport Indonesia terhadap Keputusan Menteri 

ESDM Nomor 1824 K/MEM/2018 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pengembangan 

dan Pemberdayaan Masyarakat terutama di bidang pendidikan, kesehatan, 

kesempatan kerja, kemandirian ekonomi, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

lingkungan yang berkelanjutan, pelestarian sosial dan budaya, dukungan terhadap 

pelembagaan masyarakat.  

1.2 Rumusan Masalah 

PT Freeport Indonesia (PTFI) merupakan sebuah perusahaan tambang yang 

mengeksploitasi kekayaan alam mineral yang terkandung dalam perut bumi 

Papua.Kegiatan eksploitasi ini berakibat pada rusaknya alam sekitarnya.Dengan kata 

lain, aktivitas pertambangan berdampak terhadap kerusakan lingkungan hayati, bumi 

dan fisik (Biogeophysical Env). Pada saat yang sama, sebagai konsekuensi langsung, 

kerusakan lingkungan tersebut berdampak negatif (kerusakan)sistem penghidupan 

masyarakat setempat (suku Amungme dan suku Kamoro). Benar bahwa, sejak awal 

beroperasinya, PT Freeport Indonesia telah melaksanakan berbagai program tanggung 

jawab sosial dan lingkungan sebagai wujud kepatuhan terhadap hukum dan 

perundangan berlaku. Untuk itu, sesuai uraian di bagian akhir latar belakang di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kepatuhan PT Freeport 

Indonesia dengan mendeskripsikan kesesuaian antara pelaksanaan program CSR oleh 



6 
 

PT Freeport Indonesia dengan Keputusan Menteri ESDM Nomor 1824 

K/30/MEM/2018 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Dan Pemberdayaan 

Masyarakat. Untuk mengelaborasi rumusan masalah di atas, penulis menjabarkan 

dalam dua pertanyaan kunci sebagai berikut:  

1. Program CSR apa saja yang dilakukan oleh PT Freeport Indonesia di 

bidang pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi serta 

infrastruktur, pelestarian budaya masyarakat adat dan pelestarian 

lingkungan? 

2. Apakah ada kesesuaian antara program CSR PT Freeport Indonesia 

dengan Cetak Biru (Blue Print) PPM? 

 

1.3 Tujuan Peneliti 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian dan rumusan masalah di atas, 

penulis merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 

“Mendeskripsikan pelaksanaan program CSR oleh PT Freeport Indonesia di bidang 

pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi serta infrastruktur, pelestarian budaya 

masyarakat adat dan pelestarian lingkungan sesuai yang diatur oleh Kepmen ESDM 

Nomor 1824 K/MEM/2018”. 
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